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Abstrak 

Sistem monitoring yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu proses 

pengumpulan data dan mengevaluasi data kelembangaan BEM Fakultas yang dilakukan oleh 

DPM KM dengan tujuan untuk memaksimalkan sumber daya yang dimiliki. Selama ini 

informasi yang didapatkan melalui sistem monitoring hanya disebarluaskan pada rapat 

kelembagaan, sehingga tidak semua mahasiswa mengetahui. Pada penelitian ini, dirancang 

suatu sistem informasi berbasis website menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis 

data MySQL. Dengan adanya sistem ini diharapkan mampu mempercepat proses penyebaran 

informasi terkait monitoring BEM Fakultas dan mempunyai jangkauan pengaksesan yang 

cukup luas, yakni mencakup mahasiswa dan masyarakat. Dari hasil Penelitian yang telah 

dilaksanakan, penulis mengimplementasikan hasil penelitian tersebut ke dalam website. Sistem 

Monitoring Kinerja Lembaga Kemahasiswaan (BEM) Fakultas Universitas Mulawarman.  

 

Kata kunci— Sistem Monitoring, BEM Fakultas, DPM KM, Sistem Informasi, Website 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi atau yang dikenal dengan 

istilah Information and Communication Technology (ICT), telah merambah berbagai bidang 

kehidupan tidak terkecuali bidang pendidikan dan kelembagaan. Dengan tumbuh pesatnya 

teknologi banyak orang yang semakin merasa teringankan dalam melakukan kegiatan atau 

aktifitas kesehariannya dalam pengaksesan suatu informasi.  

Dalam perkembangan teknologi, telah banyak sistem informasi yang juga diciptakan 

untuk menginformasikan profil kelembagaan melalui internet contohnya seperti 

menginformasikan kegiatan kelembagaan yang telah dilakukan beserta dokumentasi. Sistem 

informasi juga banyak dimanfaatkan untuk menunjang kebutuhan bisnis yaitu untuk 

menawarkan atau memasarkan suatu barang ke khalayak ramai menggunakan sistem informasi 

berbasis websites [1]. 

Secara online kita dapat menggunakan website sebagai sarana mendapatkan dan 

menyebarkan segala jenis informasi kepada masyarakat luas. Website merupakan media 

informasi berbasis jaringan komputer yang dapat diakses dimana saja dengan biaya yang relatif 

murah. Dengan adanya website, suatu lembaga akan dengan mudah mempublikasi dan 

mempromosikan kepada masyarakat luas tentang profil, kegiatan, dan apapun yang dapat 

dilakukan suatu lembaga tersebut. 

Namun dibalik perkembangan teknologi yang cukup pesat ini ternyata masih ada 

beberapa lembaga yang memiliki tugas, fungsi, dan peranan yang cukup terbilang besar. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka, perlu dirumuskan bagaimana cara 

merancangan Sistem Informasi dalam pengelolaan data monitoring lembaga kemahasiswaan 

Universitas Mulawarman, yaitu Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) tingkat fakultas, yang 
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dilakukan oleh Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) tingkat fakultas. Dimana dalam hal ini 

DPM dari masing-masing fakultas akan mengkoordinasikan data monitoring lembaga mereka  

dengan Dewan Perwakilan Mahasiswa Keluarga Mahasiswa (DPM KM) tingkat Universitas. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Analisis Kebutuhan Sistem  

Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi proses-proses yang akan 

dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional sistem ini terdiri atas beberapa fungsi utama yang 

saling berhubungan dan mendukung satu sama lain, yang meliputi fungsi-fungsi seperti sistem 

dapat menyimpan data laporan pertanggung jawaban tiap-tiap DPM Fakultas. Sistem dapat 

menampilkan data laporan pertanggung jawaban tiap-tiap DPM Fakultas. Sistem dapat 

menyimpan struktur organisasi DPM tiap Fakultas, DPM KM, BEM tiap fakultas, serta BEM 

KM. Sistem dapat menampilkan statistik keberhasilan tiap tiap BEM Fakultas. Dalam proses 

penyimpanan data jurnal DPM Fakultas akan menggunggah data laporan pertanggung jawaban 

yang akan di verifikasi oleh DPM KM. Data laporan pertanggung jawaban yang ditampilkan 

merupakan data yang telah diverifikasi oleh DPM KM. Setiap DPM Fakultas dapat mengisi 

borang struktur organisasi sesuai dengan kebutuhan data. Hasil dari data laporan pertanggung 

jawaban akan ditampilkan dengan diagram 

2. 2 Perancangan Sistem 

USDP (Unified Software Development Process) merupakan metodologi untuk 

pengembangan perangkat lunak, utamanya perangkat lunak yang berorientasi objek. Tahapan 

perancangan yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi ini dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Proses USDP 

2. 2.1 Inception Phase 

Dalam dalam fase ini pengembang perangkat lunak dituntut untuk bisa melakukan 

interaksi dengan stakeholder, sebagai langkah awal untuk identifikasian kebutuhan-kebutuhan 

sistem yang hendak dibuat. Langkah ini cukup penting agar para pengembang perangkat lunak 

punya kesamaan presepsi antara sistem yang akan dibuat dengan kebutuhan pengguna. 

2. 2.2 Elaboration Phase 

Fase ini digunakan untuk mematangkan konsep yang telah terbentuk pada fase 

inception. Fase ini belum masuk ke tahapan pembuatan perangkat lunak secara langsung, tetapi 

lebih kepada pemantapan konsep dari peninjauan kembali terhadap rencana-rencana yang sudah 

ditentukan sebelumnya. Dengan demikian diharapkan sitem yang akan dibuat, resikonya dapat 
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diminimalisir. Fase ini berfokus pada requirement yang diperoleh dan menentukan struktrisasi 

sistem. 

2. 2.3 Construction Phase 

Pada fase ini dilakukan implementasi konsep yang telah dikaji pada fase Elaboration. 

Dalam fase ini perangkat lunak sudah mulai dibuat, sambil dilakukan beberapa testing pada 

perangkat lunak yang telah dibuat. Seluruh desain dan analisis di implementasikan pada fase ini. 

2. 2.4 Transition Phase 

Pada fase ini merupakan fase akhir dari proses USDP, pada fase ini perangkat lunak 

diberikan kepada stakeholder untuk melakukan penyesuaian dengan keinginan dari stakeholder. 

2. 3 Unified Modeling Language 

Dalam pemodelan interaksi sistem dengan entitas luar menggunakan Use Case 

Diagram. Adapun Use Case Diagram perangkat lunak ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa DPM Fakultas dapat melakukan input data 

laporan pertanggung jawaban, input data struktur organisasi, melihat data pertanggung jawaban 

sesuai fakultas, melihat struktur organisasi serta melihat data Monitoring. DPM KM memiliki 

kesamaan, yang membedakan hanya DPM menjadi validator untuk data yang di inputkan oleh 

DPM Fakultas. User dapat melihat data monitoring serta struktur organisasi tiap tiap DPM serta 

BEM yang ada di sistem. 

Proses aktivitas sistem dimulai dari sistem dilanjutkan pada proses login pada user. 

Proses penginputan laporan dimulai dari BEM Fakultas selanjutnya disimpan dalam sistem. 

BEM KM melakukan validasi data laporan pertanggung jawaban. Proses ativitas ditunjukan 

pada gambar 3. Gambar 4 berisi aktivitas sistem pada proses manajemen data struktur 

organisasi, BEM Fakultas sebagai penyedia data dan BEM KM sebagai validator data struktur 

organisasi. Gambar 5 terdapat 4 class. Class DPM sebagai class yang mengatur seluruh proses 

terkait data DPM. Class BEM sebagai class yang mengatur proses data BEM. Class Struktur 

sebagai class yang mengatur pembuatan struktur organisasi. Class Monitoring sebagai class 

yang mengatur data monitoring seluruh data yang ada di dalam sistem. 
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Gambar 3. Activity Diagram Laporan 

 

Gambar 4. Activity Diagram Struktur Organisasi 
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Gambar 5. Class Diagram 

Gambar 6 dapat dilihat urutan proses dalam manajemen data laporan pertanggung 

jawaban. DPM Fakultas sebagai actor yang menginput data laporan pertanggung jawaban 

masing masing DPM. Data Laporan pertanggung jawaban yang telah tersimpan pada database 

sistem monitoring akan diverifikasi oleh DPM KM sebagai pengawas dari tiap tiap DPM 

fakultas. 

 

Gambar 6. Sequential Diagram 
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2. 4 Data Modeling 

Gambar 7 sistem Monitoring memiliki 5 entitas, antara lain Mahasiswa dengan nim 

sebagai Primary Key, BEM dengan id_bem sebagai Primary Key, DPM dengan id_dpm sebagai 

Primary Key, Struktur dengan id_struktur sebagai Primary Key, serta Laporan dengan 

id_laporan sebagai Primary Key. 

 

 

Gambar 7. Data Modeling 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3. 1 Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai sistem monitoring lembaga 

kemahasiswaan fakultas Universitas Mulawarman berbasis website, maka dapat di jabarkan 

sistem pada DPM KM merupakan level admin/pengguna yang mempunyai peran penting dalam 

mengelola sistem monitoring. Dalam sistem, DPM KM juga dapat dikatakan sebagai super 

admin yang dapat mengelola semua data fakultas yang terdaftar di dalam sistem, untuk 

ditampilkan dan diverifikasi.  

DPM Fakultas merupakan level admin/pengguna yang memiliki hak akses hanya untuk 

mengupload dan melaporkan data program kerja, struktur dan LPJ dari masing-masing lembaga. 

User atau mahasiswa dan masyarakat umum merupakan level pengguna yang hanya memiliki 

hak akses yakni untuk melihat dan mengamati dari hasil-hasil kinerja dari masing-masing 

lembaga, namun memiliki hak untuk berkomentar. 

3. 2 Pembahasan 

Berdasarkan perancangan yang telah di buat dan dilaksanakkan selama jadwal 

penelitian, maka dapat dihasilkan sebuah Website Sistem Monitoring Organisasi lembaga yang 

berada di Universitas Mulawarman yang dapat di akses menggunakan internet dan aplikasi web 

browser.  
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Gambar 8. Dashboard 

Pada Gambar 8 merupakan tampilan dashboard saat pertama kali masuk ke website. 

Halaman ini terdiri 3 baris yaitu baris pertama mengenai keseluruhan program kerja, baris kedua 

mengenai grafik monitoring setiap fakultas, dan baris ketiga mengenai informasi detail dari 

setiap fakultas. 

 

Gambar 9. Informasi Detail Statistik BEM 

Pada Gambar 9 merupakan tampilan informasi detail mengenai statistik BEM yang 

berisi total program kerja, jumlah program kerja terlaksana, dan total anggota serta berisi grafik 

monitoring dari setiap kementrian dan atau biro. Terdapat juga kolom komentar yang dapat 

diberikan terkait BEM. 

Halaman administrator adalah halaman yang digunakan oleh DPM-KM sebagai level 

admin/pengguna yang mempunyai peran penting dalam mengelola sistem monitoring dan 

melakukan manajemen data. Tampilan main menu ini merupakan menu-menu yang dapat 

dipilih oleh admin DPM-KM untuk melalukan monitoring, seperti pada Gambar 10. 



                 ISSN: 1978-1520 

IJCCS  Vol. x, No. x,  July 201x :  first_page – end_page 

66 

 

 

Gambar 10. Main menu DPM KM 

Pada Gambar 11 merupakan tampilan untuk mencetak data monitoring  BEM-Fakultas 

yang data dicetak dengan berbagai ekstensi berkas seperti csv, excel, pdf.  

 

Gambar 11. Tampilan Monitoring 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Dihasilkan sebuah sistem monitoring kinerja lembaga kemahasiswaan BEM, 

Universitas Mulawaran berbasis website yang dimana sistem ini berfungsi sebagai sistem 

monitoring yang dapat dilihat secara langsung oleh kalangan mahasiswa ataupun masyarakat, 

dalam sistem ini pengunjung yang akan mengunjungi sistem bisa. meninggalkan komentar-

komentar terkait data-data monitoring ataupun informasi lainya ketika terjadi kesalahan. Sistem 

monitoring ini bersifat komputerisasi, yang mana dari sistem ini setiap lembaga bisa lebih 

mudah dalam mencetak data laporan-laporan rekapitulasi data dan juga laporan pertanggung 

jawaban setiap lembaga.  

Dengan adanya sistem ini, dapat mempermudah mahasiswa ataupun masayarakat dalam 

mengakses informasi, dikarenakan sistem ini sudah dapat di akses melalui Internet. DPM 

Fakultas bisa langung melaporkan atau mengirim data laporan dari masing-masing lembaga ke 

DPM KM secara langung tanpa harus mendatangi sekretariat serta tidak mengurangi dana 

kelembagaan 
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5. SARAN 

 

Tampilan awal atau dashboard pada sistem ini terlihat cukup sederhana, karena hanya 

terfokus pada tampilan data program  dan struktur organisasi saja. Memperluas hak akses dari 

DPM KM sehingga sistem ini tidak hanya dapat mengatur dan mengelola data BEM saja 

melainkan data DPM setiap fakultas juga dapat di kelola didalam sistem monitoring.  

Data program masing-masing lembaga belum terlihat secara detail ketika user lain akan 

melihat data program kerja masing-masing lembaga. Sistem ini dapat menjadi sistem yang 

terpusat dari seluruh lembaga kemahasiswaaan yang berada di Universitas Mulawarman. 
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